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Berdasarkan konteks teori pembelajaran sosial, Albert Bandura yang  
menawarkan beberapa konsep, termasuk pembelajaran melalui pengalaman 
langsung, pembelajaran melalui  pemodelan, dan pembelajaran melalui 
pengamatan yang meliputi proses perhatian, retensi, reproduksi motorik, serta 
penguatan dan motivasi. (Bandura 1971, 6–11) Teori pembelajaran sosial Albert 
Bandura juga sejalan dengan temuan Anwar dan Rakhmaniah, yang menyatakan 
bahwa salah satu strategi efektif dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 
penggunaan metode langsung melalui pendekatan komunikatif.

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa program 
pertukaran mahasiswa internasional di UNISZA Malaysia, khususnya dalam rekonstruksi 
kemampuan bahasa Arab, dapat memberikan manfaat umum seperti adaptasi 
budaya, pengembangan wawasan global, dan keterampilan lintas budaya melalui 
fokus pada aspek khusus, seperti peningkatan kemampuan bahasa Arab. Selain itu, 
konteks Universiti Sultan Zainal Abidin (UNISZA) sebagai lembaga yang dikenal 
mengintegrasikan pendidikan Islam dan modern belum banyak dibahas dalam 
kontribusinya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mahasiswa. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa yang mengikuti program pertukaran di 
UNISZA, khususnya dalam meningkatkan kompetensi bahasa Arab mereka.

Pendahuluan



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana meningkatkan kemampuan bahasa 
arab mahasiswa melalui program pertukaran 
mahasiswa internasional di UNISZA Malaysia?

2.Bagaimana teori pembelajaran sosial dalam 
membentuk kemampuan bahasa mahasiswa 
m e l a l u i  p r o g r a m  p e r t u k a r a n  m a h a s i s w a 
internasional di UNISZA Malaysia?
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Metode
 Jenis penel it ian menggunakan Kualitat i f ,  Pendekatan Fenomenologi,  Pendekatan 

fenomenologis, khususnya melalui kerangka epoche, berfungsi untuk mengurangi bias penelitian 
yang berasal dari asumsi pribadi. Dalam pendekatan ini, penelit i  "menangguhkan" dan 
"mengabaikan" penilaian pribadi tentang subjek pembelajaran di UNISZA Malaysia, meskipun 
peneliti ikut berpartisipasi aktif dalam program tersebut. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi 
"apa" dan "bagaimana" perasaan, persepsi, dan pengalaman peserta saat mereka terlibat dalam 
lingkungan berbahasa Arab di UNISZA Malaysia. Metode ini memberikan wawasan mendalam 
tentang interaksi sosial, pembelajaran di kelas, dan keterlibatan budaya, sehingga menawarkan 
perspektif menyeluruh tentang dampak program terhadap pembelajaran bahasa Arab.

Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Arab (PBA), khususnya 
angkatan 2019 hingga 2024. Peserta dipilih berdasarkan kriteria tertentu, termasuk keterlibatan 
mereka dalam program Pertukaran Mahasiswa Internasional. Dari 24 mahasiswa yang memenuhi 
kriteria, 12 di antaranya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian. Peneliti mengamati 
aktivitas kelas dan interaksi sosial, melakukan wawancara mendalam dengan 12 peserta program 
pertukaran, serta mendokumentasikan kegiatan tersebut. 

 Analisis data teknik analisis tunggal Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)5. validitas 
data, penelitian ini menerapkan teori Norman K. Denzin melalui tiga tahap: triangulasi sumber data, 
triangulasi teori, dan triangulasi metode.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Pertukaran Mahasiswa 
Internasional di Universiti Sultan Zainal Abidin (UNISZA) Malaysia merupakan 
sarana efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mahasiswa 
melalui penciptaan bi'ah lughawiyah atau lingkungan berbahasa Arab 
yang memungkinkan mahasiswa untuk mengamati, memahami, dan 
mempraktikkan bahasa Arab secara langsung. Proses ini berlangsung 
melalui tahapan perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi, yang 
didukung oleh kehadiran penutur asli sebagai model pembelajaran faktual.  
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Pembahasan
Program pertukaran mahasiswa antara Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dan 

Universiti Sultan Zainal Abidin (UNISZA) di Malaysia telah menjadi kegiatan rutin sejak tahun 2019. 
Pada awalnya, program ini hanya melibatkan tiga mahasiswa dari masing-masing universitas. 
Namun, program ini sempat terhenti sementara pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19. 
Meskipun demikian, kegiatan ini kembali dilaksanakan pada tahun 2021 dengan skala yang lebih 
besar, melibatkan 15 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA). Pada tahun 2022, program ini mengirimkan tujuh mahasiswa. 

Sedangkan pada tahun 2023, jumlah peserta meningkat menjadi 12 mahasiswa dari berbagai 
program studi, termasuk Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Perbankan 
Syariah, Pendidikan Agama Islam, dan Manajemen Pendidikan Islam. (UMSIDA 2023)  Hingga tahun 
2024, program ini tetap berlanjut dengan melibatkan 11 mahasiswa dari program studi Pendidikan 
Agama Islam dan Pendidikan Bahasa Arab. Pertumbuhan ini mencerminkan komitmen kedua 
universitas dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas wawasan internasional bagi 
para mahasiswa. Para mahasiswa umumnya mengikuti pembelajaran tatap muka (luring) di UNISZA 
selama satu semester. Namun, beberapa program persiapan dilakukan secara daring untuk 
mempersiapkan mahasiswa sebelum keberangkatan. Program ini tidak hanya memberikan 
pengalaman akademik lintas budaya tetapi juga menjadi platform bagi mahasiswa untuk 
memperluas wawasan dan membangun jaringan internasional.  Program ini memberikan dampak 
positif bagi para peserta, terutama dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab melalui 
program pembelajaran yang terarah. 
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Pembahasan
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu responden:  “Menjadikan bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar, menghadirkan dosen dari negara-negara Timur (Penutur Asli), melakukan praktik 
yang sering, serta memberikan penilaian secara teratur membuat saya merasa bahwa proses 
pembelajaran di UNISZA lebih efektif dan berkualitas, sehingga meningkatkan minat saya dalam 
belajar.” (Amelia 2024)

Albert Bandura menyatakan bahwa terdapat tiga sistem yang mengendalikan perilaku 
pembelajar, yaitu stimulus sebelum respons, yang secara signifikan memengaruhi waktu dan jenis 
respons; Pengaruh Umpan Balik Respons, di mana setelah suatu perilaku terjadi, penguatan yang 
diperoleh melalui pengalaman atau pengamatan akan memengaruhi kemungkinan perilaku di 
masa depan; dan fungsi kognit if ,  yang menekankan pentingnya proses berpikir  dalam 
pembelajaran sosial. (Fadul 2015, 99) Program pertukaran mahasiswa tidak hanya memungkinkan 
mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab secara teoretis tetapi juga 
mengintegrasikan pembelajaran mereka dengan pengalaman praktis dalam konteks akademik 
dan budaya.
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Manfaat Penelitian

  Penel i t ian in i  bertu juan untuk membahas rekonst ruks i 
kemampuan bahasa Arab mahasiswa melalui  program 
Pertukaran Mahasiswa Internasional di Universiti Sultan Zainal 
Ab id in  (UN ISZA)  Ma lays ia ,  dengan pendekatan  teor i 
pembelajaran sosial Albert Bandura. Program ini memungkinkan 
mahas i swa untuk bela jar  langsung dalam l ingkungan 
berbahasa Arab yang mendukung. Serta meningkatkan 
pemahaman tentang pengembangan kecakapan bahasa 
Arab melalui pendekatan pembelajaran sosial dalam program 
Pertukaran Mahasiswa Internasional.
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